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ABSTRAK

Andri Sahputra “Evaluasi Tipe Gelombang Untuk Olahraga Surfing di
Pantai Kota Pariaman” 2015

Penelitian ini dilakukan di pantai Kota Pariamanngkn tujuan : 1)
mengetahui tipe gelombang di pantai Kota PariafBamemetakan pantai yang
cocok untuk pengembangan olahragdingdi Kota Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pkaté kuntitatif
merupakan kegiatan yang diarahkan untuk mengulau atenjelaskan secara
cermat fenomena-fenomena dan gejala-gejala tertgang dimaksudkan untuk
menguji kebenaran di lapangan. Data dalam penelitiadikumpulkan dengan
jenis data primer. Data diperoleh dari survei |lg@@mAnalisis data dengan
menggunakan metoda numerik untuk menentukan tipemipang dan analisis
pemetaan dengan SIG dengan metode interpolasi.

Hasil penelitian menemukan:1) tipe gelombanggy#erdapat di sepanjang
pantai Kota Pariaman ialapiling, plungingdansurging 2) wilayah pantai yang
cocok untuk melakukan olahragarfing ialah pada Pantai Sunua dan Pantai
Gondoriah karena kedua pantai tersebut telah meémeermua persyaratan untuk
melakukan olahraga ini, karena tinggi gelombangagaatiua pantai ini lebih dari
1,5 m dan periode lebih dari 8 detik.

Kata kunci: Tipe gelombang dan pemetaan pantai gangk untuksurfing
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Olahraga ini mulai masuk di Indonesia sejaketkpnalkan pertama kali oleh
Robert Koke pada tahun 1930, seorang warga Ameakag mengelola sebuah
hotel kecil di suatu tempat dekat Rock Hotel di &ttard. Akhir tahun 1960
peselancar Australia mulai berdatangan untuk keemsal di daerah Kuta sebelum
menemukan gelombang kelas dunia di Semenanjungt.B8kiat ini, surfing
semakin menyebar di Indonesia, ditandai dengan uneruinyaclub-club surfing
diberbagai daerah. Lokasinya tidak hanya mengekagplpantai-pantai wilayah
Bali saja. Kurang lebih sekitar ratusan pantandionesia yang ombaknya telah di
tunggangi parasurfer. Mentawai, PlengkungPesert Pointmerupakan nama
pantai yang saat ini tidak hanya menjadi tujuantwsiirfer asli Indonesia, tapi
juga menjadi tujuasurfer kelas dunia karena ombaknya yang ganasofard

and Lorca Lueras, 2008).

Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satian bagisurfer, karena
disini mempunyai salah saspotterbaik di dunia yang terletak di Kabupatean
Mentawai. Mentawai surga bagi para peselancar aatee. Selaintraveler dari
tiap daerah di Indonesia, turis mancanegara jugandake sini dan ingin
merasakan sensasinya. Tak heran, ombak di Mentisebut sebagai salah satu
yang terbaik di dunia. Ada duapot di Mentawai, spot Lances Right dan
Macaronies masuk ke dalam %potterbaik dunia. Ketinggian ombak di pulau
Mentawai mencapai tujuh meter, namun tidak tertutemungkinan olahraga
surfing bisa dikembangkan juga di Kota Pariaman.
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Kota Pariaman merupakan hamparan darataaah yang landai terletak di
pantai barat Sumatera dengan ketinggian antard. 35.meter di atas permukan
laut dengan luas daratan 73,36%dengan panjang pantai lebih kurang 12,7 km
serta luas perairan laut 282,69 krRanjang garis pantai tersebut tentu memiliki
berbagai sumber daya yang dapat dimamfaatkan uméli&kukan berbagai jenis
olahraga air, seperiet skidansurfingoleh karena itu di Kota Pariaman dibentuk
PariamanSurfer Family suatu kelompok anak muda yang bergerak dicabang

olahragasurfing

PariamanSurfer Familyterbentuk pada tahun 2003, pada waktu itu hanya
mempunyai sepuluh orang anggota, jadi Pariagafer Familybelum siap untuk
membentuksurfer Pariaman. Tahun 2005 Pariantaarfer Familyberanggotakan
30 orangsurfer dan dinas pariwisata menyediakan sekretariat yeanpkasi di
Pantai Gondoriah, dakieberapa pantai tempat orang-orang melakukan kegiat
olahragasurfing tersebut, penulis harus dapat mengetahui daerghipaanakah
yang cocok untuk dijadikan tempat bermaurfing sehingga dapat menjadi daya
tarik kepada wisatawan untuk berkunjung kesanaa sgapat dikembangkan
sebagai salah satu aset daerah dari bidang paawidia Kota Pariaman.
Berkembangnya suatu lokasi untuk olahragdging sehingga di daerah tersebut
dapat dikembangkan berbagai usaha yang berkaitagadekebutuhan untuk

olahragasurfing, coffe shopsurf schogldan lain sebagainya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikamtds tentang olahraga
surfingmaka, penulis ingin melakukan suatu penelitianaiegidaerah mana yang

cocok untuk melakukan kegiatan olahragafing tersebut dan penelitian ini



diberi judul “Evaluasi Tipe Gelombang Untuk Olahraga Surfing daptai Kota

Pariaman”

B. Identifikasi Masalah

Sesuai dengan uraian latar belakang masalah di m&sa penulis mengi-

dentifikasi beberapa masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana tipe gelombang yang ada disepanjangipzariaman.
2. Bagaimana perkembangan olahragdingdi Pariaman.
3. Pantai manakah yang cocok untuk olahmmgding

C. Batasan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang dan identifikasnasalah yang telah
diuraikan di atas, maka penelitian ini perlu dikatgar tidak keluar dari maksud
dan tujuan awal. Penulis hanya membahas menggeagélombang yang ada di
sepanjang kota Pariaman dan daerah pantai manayaag cocok untuk

mengembangkan olahragarfingini.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan kenyataan di atas, maka permasalahgnajkan diteliti adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana tipe gelombang yang ada di sepanjangigatiaman?
2. Pemetaan pantai yang cocok untuk pengembanganagkburfing di

Kota Pariaman?



E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan datagngolah data,

menganalisis serta mendeskripsikan data tentang:

1. Tipe-tipe gelombang yang ada di sepanjang KotaaRam.

2. Pemetaan pantai yang cocok untuk pengembanganagkasurfing di

Kota Pariaman.

F. Kegunaan Penelitian

1.

Untuk memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikeli pada jenjang
S1 Jurusan Geografi Fakultas lImu Sosial Univesditageri Padang.
Menambah khasanah ilmu pengetahuan penulis mengmaagasurfing
dan tipe-tipe gelombang yang ada di Kota Pariaman.

Untuk memberikan informasi kepadaurfer dari daerah lain di pantai
mana saja yang cocok untuk mengembangkan olaktafjag
Berkembangnya suatu lokasi untskrfing sehingga di daerah tersebut
dapat dikembangakan berbagai usaha yang berkagagad olahraga
surfing, sehingga menambah penghasilan penduduk sekitar.

Menarik wisatawan berkunjung ke daerah wisatagaydgng berada di

Kota Pariaman untuk menyaksikan aksi parder.



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

a.Menghitung periode gelombang

Menghitung periode gelombang di daerah penelitauiik lebih jelas

dapat dilihat pada gambar berikut

Gambar 4Menghitung periode gelombang

Berdasarkan gambar di atas untuk menghitung pegettenbang dapat
dilakukan dengan camaelihat waktu yang dibutuhkan oleh gelombang mulai

gelombang akan bergerak naik, sampai gelombang ryaik itu pecah.

Setelah dilakukan perhitungan periode gelombangPdntai Kota
Pariaman, berikut disajikan hasil periode gelombgengg tertera pada tabel 4

sebagai berikut:

27
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Tabel 4. Periode Gelombang di Pantai Kota Pariaman

No Lokasi Koordinat Periode
Gelombang

1 Pantai Sunua S=9a0’ 31,3" E= 10809’ 30” 11
Pantai Taluak S= 6040’ 02,6” E= 108 09’

2 017" 10

3 Pantai Maranggi | S= 039’ 34,0" E= 10808’ 35” 9
Pantai Kata S= 038’ 53,2” E= 108 07’

4 48,3" 12
Pantai Cermin S= 6038 37,3" E= 108 07’

5 32,5 !
Pantai Gondoriah| S= 8038’ 01,3” E= 108 07’

6 11,8" 8
Muaro S= 00 37’ 12,2" E= 108 06’

! 56,1” 14

8 Pantai Ampalu S= 06036, 12,2" E= 1008 06’ 14

36,3”

Pantai Manggung S= 0®5,” 30,4” E= 108 06’

9 14.8" 10

Dari hasil penelitian maka didapat periode gelongbterlama di dua
lokasi yaitu Pantai Muaro dan Pantai Ampalu denganode 14 detik dan

tersingkat terdapat di Pantai Cermin dengan perfodetik

b.Mengukur tinggi gelombang

Mengukur tinggi gelombang pada daerah penelitiartuku lebih jelas

dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 5Mengukur tinggi gelombang
Berdasarkan gambar di atas untuk mengukur tingpngeang dapat
dilakukan dengan canaancangkan atau meletakkan stik kayu secara vertika
tepat dimana gelombang itu pecah, stik tersebutsharenyentuh dasar laut,
tandai titik terendah dan titik tertinggi gelombangemudian diukur

menggunakan meteran.
Setelah dilakukan perhitungan tinggi gelombang dint& Kota
Pariaman, berikut disajikan hasil periode gelombgegyg tertera pada tabel 5

sebagai berikut:



Tabel 5. Tinggi Gelombang di Pantai Kota Pariaman

No | Lokasi Koordinat Tinggi
Gelombang
(meter)
1 Pantai Sunua S=0a0’ 31,3 E= 10009’ 30" 1,5
2 Pantai Taluak S=6a@0’ 02,6” E= 10809’ 01,7” 0,9
3 Pantai Maranggi | S= 039’ 34,0" E= 10808’ 35” 0,85
4 Pantai Kata S=0®8’ 53,2” E= 10807’ 48,3” 0,41
5 Pantai Cermin S=6@8’ 37,3" E= 10807’ 32,5” 0,34
6 Pantai Gondoriah S= 088’ 01,3” E= 10807’ 11,8” 1,51
7 Muaro S=0037' 12,2” E= 10006’ 56,1” 0,78
8 Pantai Ampalu S=0®6, 12,2" E= 10806’ 36,3” 1,1
9 Pantai Manggund S= 985, 30,4” E= 10806’ 14,8” 1,12

Dari hasil penelitian didapat bahwantai Godoriah merupakan pantai yang
memiliki gelombang paling tinggi dengan ketinggib®1 m dan Pantai Taluk

merupakan pantai dengan tinggi gelombang palindaierdengan ketinggian 0,9

m.

c. Mengukur sudut lereng pantai

Mengukur sudut lereng pantai pada daerah penglitiatuk lebih jelas

dapat dilihat pada gambar berikut

Gambar 6. Mengukur sudut lereng pantai
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Berdasarkan gambar di atas untuk mengukur sudemdepantai dapat
dilakukan dengan caifaerdirilah pada batas pasang tertinggi kemudianilamb
stik kayu dan tancapkan vertikal pada batas pasammpdah. Ambilabney
level dan sorot kearah stik kayu kemudian lihat angkenikegan yang
ditunjukkan.

Setelah dilakukan perhitungan sudut lereng pantaiPantai Kota
Pariaman, berikut disajikan hasil periode gelombygangg tertera pada tabel 6

sebagai berikut:

Tabel 6. Sudut Lereng Pantai Kota Pariaman

No | Lokasi Koordinat Sudut Lereng
Pantai ()

1 Pantai Sunua S=0a0’ 31,3 E= 10009’ 30” 14
2 Pantai Taluak S=6a@0’ 02,6” E= 10809’ 01,7” 8

3 Pantai Maranggi | S= 039’ 34,0” E= 10808’ 35" 6

4 Pantai Kata S=0®8’ 53,2” E= 10007 48,3” 9

5 Pantai Cermin S=6@®8’ 37,3" E= 10007 32,5 3

6 Pantai Gondorian S= 088’ 01,3” E= 10007’ 11,8” 20
7 Muaro S= 0037’ 12,2" E= 10806’ 56,1 3

8 Pantai Ampalu S=0®6, 12,2” E= 10006’ 36,3 13
9 Pantai Manggund S=985, 30,4” E= 10006’ 14,8” 19

Sumber: Data Primer 2014

Dari hasil penelitian didapaudut lereng pantai paling terjal terdapat
pada Pantai Gondoriah dengan kemiringahs2@angkan Pantai Cermin dan

Ampalu paling landai dengan kemiringah 3

Sesuai dengan hasil pengukuran di lapangan, malapatkan tinggi
gelombang,periode gelombang, dan sudut lereng ippata lokasi sampel

penelitian seperti tercantum pada Tabel 7.



32

Tabel 7. Tinggi Gelombang, Periode Gelombang, daru8ut Lereng

Pantai
Tinggi Periode
No | Lokasi Sampel | Gelombang | Gelombang T ?:g'ltjati ) Lereng
(m) (dtk)
1 Pantai Sunua 1,5 11 14
2 Pantai Taluak 0,9 10 8
3 Pantai Marangg 0,85 9 6
4 Pantai Kata 0,41 12 9
5 Pantai Cermin 0,34 7 3
Pantai
6 Gondoriah 1,51 8 20
7 Muaro 0,78 14 3
8 | Pantai Ampalu 1,1 14 13
g |Pantal 1,12 10 19
Manggung

Sumber : (Pengolahan data primer 2014)

Pada tabel 7 dapat dilihat bahwa Pantai Godorialupakan pantai yang
memiliki gelombang paling tinggi dengan ketinggiabl m dan Pantai Taluk
merupakan pantai dengan tinggi gelombang palingalerdengan ketinggian
0,9 m. Pantai Muaro dan Pantai Ampalu merupakanapam@ang memiliki
periode yang lama dengan waktu 14 detik sedangkaaPCermin dengan
periode paling cepat dengan waktu 7 detik, untuduslereng pantai paling
terjal terdapat pada pantai Gondoriah dengan kegain 28 sedangkan Pantai

Cermin dan Ampalu paling landai dengan kemiringan 3

Setelah nilai tinggi gelombang, periode gelombaagjut lereng pantai
diketahui, maka data tersebut diolah dengan caresuigitusikan nilai tersebut
kedalam rumus analisa data, sehingga parameteniala yang dicari sesuai

dengan tujuan penelitian ini diketahui nilainya.
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1. Panjang Gelombang
Nilai panjang gelombang yang telah dihitung berdasa analisa data

pada lokasi sampel penelitian disajikan pada Tallbawah ini:

Tabel 8 : Nilai parameter panjang gelombang

No Lokasi Sampel 4=1,56 T (m)

1 Pantai Sunua 188,76
2 Pantai Taluak 156
3 Pantai Maranggi 126,36
4 Pantai Kata 224.74
5 Pantai Cermin 76,44
6 Pantai Gondoriah 99,9
7 Muaro 306
8 Pantai Ampalu 306
9 Pantai Manggung 156

Sumber : (Pengolahan data primer 2014)

Berdasarkan rumus dan nilai panjang gelombang padbel 8 di atas,
didapatkan bahwa nilai panjang gelombang ditentukaeh periode
gelombang. Semakin besar nilai periode gelombangkamilai panjang
gelombang akan semakin besar. Sesuai demggihanalisa data pada Tabel 4
di atas didapatkan bahwa nilai panjang gelombamigesar terdapat pada
daerah Pantai Muaro dan Ampalu, dengan panjangnipaliog 306 meter dan
yang terendah terdapat pada Pantai Cermin dersggangy gelombang 76,44
meter, maka untuk panjang gelombang di Pantai mdaroPantai Ampalu

sudah memenuhi syarat untuk bisa melakukan olalsagiag
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2. Menentukan Nilai Indeks Hempasan Gelombang Gelombay

Nilai indeks gelombang yang telah dihitung berdema analisa data

pada lokasi sampel penelitian disajikan pada Tal#bawah ini:

Tabel 9 : Nilai Indeks Hempasan Gelombang

No | Lokasi Sampel _ tana Tipe Gelombang Pecah
Hy
Ly
1 Pantai Sunua 3,1 Plunging
2 Pantai Taluak 1,8 Plunging
3 Pantai Maranggi 0,04 Spiling
4 Pantai Kata 0,059 Spiling
5 Pantai Cermin 0,86 Spiling
6 Pantai Gondoriah 2,4 Plunging
7 Muaro 1,04 Plunging
8 Pantai Ampalu 5,08 Surging
9 Pantai Manggung 4,09 Surging

(Sumber : Pengolahan data primer 2014)

Berdasarkan nilai dan rumus indeks hempasan gelognpada Tabel 9 di

atas diketahui bahwa tipe gelombang yang terdaipBeutai Kota Pariaman

ialahspiling (<0,5) plunging(0,5-3,5), darsurging(>3,5), dimana nilai indeks

hempasan yang tertinggi terdapat di Pantai Ampaddmgan nilai 5,09 dengan

tipe gelombangurgingdan nilai indeks hempasan yang terendah terdapat d

Pantai Maranggi dengan nilai 0,04 dengan tipe geéorg spiling, jadi tipe

gelombang yang cocok untuk melakukan olahsagéingialah tipespiling dan

tipe gelombang yang sangat cocok untuk melakukaimrayasurfingialah tipe

plunging sedangakan tipe gelombasgrgingtidak cocok untuk melakukan

surfing.
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Berdasarkan pengukuran dan analisis data paramgetembang yang

telah dilakukan di sepanjang Pantai Kota Pariamaaka hasil penelitian ini

dapat disajikan secara utuh dalam tabel 10 dibamah

Tabel 10: Hasil Pengolahan Data di Pantai Kota Paaman.

No | Lokasi Sampel Panjang Nilai Indeks Tipe Gelombang
Gelombang Hempasan Pecah
Lo=1,56 T (m) | Gelombang
K — tan a
Hq
Lo
1 | Pantai Sunua 188,76 3,1 Plunging
2 | Pantai Taluak 156 1,8 Plunging
3 | Pantai Maranggi 126,36 0,04 Spiling
4 | Pantai Kata 224,74 0,059 Spiling
5 | Pantai Cermin 76,44 0,86 Spiling
6 | Pantai Gondoriah 99,9 2,4 Plunging
7 | Muaro 306 1,04 Plunging
8 | Pantai Ampalu 306 5,08 Surging
9 Pantai Manggung 156 4,09 Surging
Sumber : Data primer 2014
Keterangan :
Lo = Panjang gelombang (meter)
T = Periode gelombang (detik)
K = Indeks hempasan gelombang
tano = Sudut lereng gisik
Ho = Tinggi gelombang(Meter)
Lo = Panjang gelombang

1. Panjang Gelombang

Sesuai dengan uraian pada hasil penelitian, néajgng gelombang

ditentukan oleh nilai periode gelombang. Semakirsabenilai periode

gelombang, maka nilai panjang gelombang akan sentssar, jadi salah satu

syarat untuk bisa melakukan olahragafingdisuatu pantai dilihat dari periode
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gelombang, semakin lama periode gelombang semakia jugasurfer bisa
melakukan aktraksi, dari data yang didapat di lgpanperiode gelombang
yang cocok untuk olahragsurfing ini terdapat pada Pantai Sunua dengan
periode 11 detik, Pantai Taluk dengan periode 1k, d@antai Maranggi
dengan periode 9 detik, Pantai Kata dengan pefi@dietik, Pantai Gondoriah
dengan periode 8 detik , Pantai Muaro dengan perldddetik, Pantai Ampalu
dengan periode 14 detik, dan Pantai Manggung depgiaode 10 detik, sesuai
yang dikatakan oleh Kerry Black dan Shaw Mead dalmakalah yang
berjudul Surfing Fools For the Olympimenjelaskan bahwa gelombang yang
memiliki ketinggian lebih dari 2 meter dan memilikiterval 8-20 detik

merupakan kondisi yang paling bagus untuk melakakaimragasurfing

2. Tipe Gelombang

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dijelfaskabelumnya,
didapatkan bahwa tipe gelombang yang terdapat Patéai Kota Pariaman
ialah spiling yang terdapat di Pantai Maranggi, Pantai Kata,Rkamtai Cermin
dengan nilai < 0,5, yang berarti di pantai ini docmtuk melakukan olahrag
surfing plungingterdapat pada Pantai Sunua, Pantai Taluk, P@otadoriah,
dan Pantai Muaro dengan 0,5-3,5 yang berarti bathwaantai ini sangat
cocok untusk melakukan olahragarfing dan surging terdapat di Pantai
Ampalu dan Pantai Manggung dengan nilai >3,5 yasrgri di pantai ini tidak

cocok untuk untuk melakukan olahragafing
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3. Pemetaan Pantai yang cocok untuk olahragaurfing.
Berdasarkan analisa data pada lokasi sampel pandkintang pemetaan

pantai yang cocok untuk olahragiarfingdisajikan pada gambar 7.
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Berdasarkan pada gambar 7 di atas bahwa lokagig@ok untuk
olahraga surfing terlihat pada warna hijau yaitdetak di Pantai Sunua dan
Pantai Gondoriah karena di pantai tersebut mentiligjgi gelombang 1,5 m
dengan periode gelombang 11 detik, dari hasil waarandengan masyarakat
setempat pada pantai Sunua dan Pantai Gondonaly séiadakan kompetisi
surfing pada warna merah menggambarkan lokasi yang tdakk untuk
mengembangkan olahragsurfing yang terletak di Pantai Taluk, Pantai
Maranggi, Pantai Kata, Pantai Cermin, Pantai Mu&antai Ampalu, dan
Pantai Manggung karena pada pantai ini tidak mefhiesemua persyaratan
untuk bisa melakukan olahragaurfing baik itu dari tinggi gelombang dan
periode gelombang, untuk lebih jelas berikut igtetmtai yang cocok untuk

melakukan olahragurfing,dapat dilihat pada gambar 8 dan 9 di bawah ini.
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Gambar 8. Salah satu anggota Pariaman Surfer Family sedang
melakukan olahraga surfing di Pantai Gondoriah.



Gambar 9Salah satu anggota Pariaman Surfer Family sedang
melakukan olahraga surfing di Pantai Sunua
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat di parfaita Pariaman
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Tipe-tipe gelombang yang terdapat di sepanjangap&mata Pariaman
ialahspiling, plungingdansurging
2. Pantai yang cocok untuk melakukan olahragafing ialah Pantai
Sunua dan Pantai Gondoriah karena kedua pantabtdrdelah
memenuhi semua persyaratan untuk melakukan olaimaga
B. Saran
1. Tipe gelombang yang terdapat di pantai Kota Pamaowcok untuk
melakukan olahragaurfing maka kepada instansi terkait untuk bisa
memperhatikan dan mengembangkan potensi tersebut.
2. Kepada Lembaga Swadaya Masyarakat( LSM) agar iyteoan serta

dalam pengembangan potensi olahragding
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